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Tumpangsari merupakan usaha yang sangat baik dikembangkan di daerah sekitar hutan karena kegiatan tumpangsari dapat menambah pendapatan masyarakat desa hutan. Adanya kegiatan tumpangsari hutan masyarakat desa hutan juga akan ikut andil dalam mengelola kelestarian hutan tersebut. Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana aktivitas tumpangsari hutan yang dilakukan oleh pesanggem, dan bagaimana pengaruh tumpangsari hutan terhadap pendapatan masyarakat desa Sumber Jatipohon. Tujuan: mengetahui aktivitas tumpangsari hutan yang dilakukan oleh pesanggem desa Sumber Jatipohon, mengetahui pengaruh antara aktivitas tumpangsari hutan dengan pendapatan pesanggem.
Lokasi di RPH Jangglengan desa Sumber Jatipohon, Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan. Populasi yang digunakan yaitu jumlah 65 orang dari 3 dusun. Menggunakan sampel proporsional random dengan dasar pertimbangannya setiap responden mempunyai kesempatan sama sebagai sampel penelitian. Jumlah sampel 33 responden. Variabel dalam penelitian aktivitas tumpangsari hutan sebagai variabel bebas , dan pendapatan masyarakat desa Sumber Jatipohon, sebagai variabel terikat. Metode pengumpulan data penelitian meliputi: observasi, angket, dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik deskriptif persentase dan regresi berganda. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, dan uji regresi berganda. Hasil analisis uji t diperoleh hasil 6,38. Taraf signifikansi 5% dengan N=33 (db=N-1) diperoleh ttabel= 2,01, thitung > ttabel (6,38>2,01). Jadi, Ho ditolak. variabel kegiatan tumpangsari secara statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen tingkat pendapatan pesanggem. 
Sesuai hasil penelitian dapat disimpulkan: aktivitas tumpangsari hutan pesanggem di desa Sumber Jatipohon sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku, pendapatan pesanggem di desa Sumber Jatipohon mengalami peningkatan karena adanya kegiatan tumpangsari hutan. Saran yang dapat diberikan yaitu: sebaiknya pihak Perhutani mensosialisasikan kegiatan tumpangsari kepada pesanggem. Untuk Pesanggem, sebaiknya pesanggem dalam melakukan kegiatan tumpangsari seyogyanya tidak merusak hutan, harus selalu menjaga kelestarian hutan.

